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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian tentang refleksi nilai-nilai pendidikan multikultural pada seni 

sesaji canang sari di Kecamatan Balinggi Sulawesi Tengah yaitu dengan 

menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode etnografi. Penelitian 

kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah (Moleong, 2010:6). Selain itu, (Creswell, 

1998:15) juga mengemukakan bahwa: 

Qualitative research is an inquiry proces of understanding based on 

distinct methodological traditions of inquiry that explore a social or 

human problem. The researcher builds a complex, holistic picture, 

analyzes words, reports views of informants, and conducts the study in a 

natural setting. 

 

Penjelasan dari Creswell tersebut memaparkan bahwa penelitian kualitatif 

dilakukan pada secara alami tergantung pada kepekaan, pengalaman, dan 

kemampuan ketika menerapkan pendekatan terhadap pandangan informan 

mengenai seni sesaji canang sari agar memperoleh gambaran yang kompleks dan 

menyeluruh. Denzin & Lincoln (2005:3) mengemukakan bahwa: 

Qualitative research is a situated activity that locates the observer in the 

world it consists of a set of interpretive, material practices that make the 

world visible. These practices transform the world. They turn the world 

into a series of representations, including field notes, interviews, 

conversations, photographs, recordings, and memos to the self at this 

level. 
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Pendapat tersebut menjelaskan bahwa penelitian kualitatif merupakan 

sebuah aktivitas yang menempatkan pengamat di dunia yang terdiri dari 

seperangkat interpretasi, praktik materi yang membuat dunia terlihat. Praktik ini 

mengubah dunia. Mereka mengubah dunia menjadi serangkaian representasi, 

termasuk catatan lapangan, wawancara, percakapakan, foto, rekaman, dan memo. 

Penelitian kualitatif yang digunakan adalah untuk menginterpretasikan fenomena 

seni sesaji canang sari di Sulawesi Tengah dalam merefleksikan nilai-nilai 

pendidikan multikultural. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

etnografi. Berdasarkan pandangan Spradley (2007:5) etnografi harus menyangkut 

hakikat kebudayaan, yaitu sebagai pengetahuan yang diperoleh, yang digunakan 

untuk menginterpretasikan pengalaman dan melahirkan tingkah laku sosial. 

Etnografi bertujuan untuk menguraikan budaya tertentu secara holistik, yaitu aspek 

budaya baik spiritual maupun material. Dalam penelitian ini mengungkap seluruh 

tingkah laku sosial budaya masyarakat di Kecamatan Balinggi, Kabupaten Parigi 

Moutong Sulawesi Tengah dalam kaitannya dengan seni sesaji canang sari.  

Dalam penelitian etnografi penelitian dilakukan dengan mendeskripsikan 

kebudayaan sebagaimana adanya. Metode etnografi dilakukan secara sistematik 

tentang cara hidup serta berbagai aktivitas sosial dan berbagai benda kebudayaan 

di suatu masyarakat. Berbagai peristiwa akan kejadian unik dari komunitas budaya 

akan menarik perhatian peneliti etnografi, itulah sebabnya pengamatan terlibat 

menjadi penting dalam aktivitas penelitian, etnografi memandang budaya bukan 

semata-mata sebagai produk, melainkan proses (Endraswara, 2012:50-51) bahwa 
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kebudayaan akan menyangkut nilai,motif, peranan moral etik dan maknanya 

sebagai sebuah sistem sosial. 

Metode Etnografi yang digunakan adalah untuk mendeskripsikan 

kebudayaan Bali yang berada di daerah Sulawesi Tengah khususnya di Kecamatan 

Balinggi Kabupaten Parigi Moutong yang menjadi awal mula daerah transmigrasi 

masyarakat Bali pada tahun 1960. Kebudayaan Bali yang diteliti adalah bentuk 

sesaji yaitu sesaji Canang sari dalam kehidupan masyarakat Hindu Bali di Sulawesi 

Tengah yang merefleksikan nilai-nilai pendidikan multikultural dalam proses 

perjalananya. Pisau bedah yang dipergunakan untuk mendeskripsikan perubahan 

bentuknya adalah teori transit and trantition dari Maruska Svasek dan Identitas 

Budaya dan Diaspora dari Stuart Hall sedangkan untuk mengungkap nilai-nilai 

pendidikan multicultural dalam seni sesaji canang sari digunakan pendekatan 

semiotika sistem mitos dari Roland Barthes. 

B. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Balinggi, Kabupaten Parigi 

Moutong, Sulawesi Tengah yaitu daerah transmigrasi masyarakat Hindu-Bali 

sejak tahun 1960 yang mengawali penggunaan busung ibung (livistona) 

sebagai bahan dasar pengganti janur kelapa untuk membuat sesaji canang sari 

di Sulawesi Tengah. Kecamatan Balinggi adalah daerah satu-satunya pengolah 

busung ibung terbesar untuk orang Bali, yang melibatkan penduduk multietnis 

dan agama di Indonesia. Penduduk Kecamatan Balinggi menurut data statistik 

tahun 2017 berjumlah 17.728 jiwa. Mayoritas penduduknya adalah masyarakat 
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Bali dan beragama Hindu. Mata pencaharian utama masyarakat adalah 

pertanian. 

2. Waktu penelitian dimulai pada bulan Februari sampai dengan September 2018.  

Tabel 1.  Waktu Penelitian 

Waktu Keterangan 

22-28 Februari 2018 Observasi di Desa Balinggi, Desa Suli,Desa Suli Indah, 

Desa Beraban Kecamatan Balinggi 

1-6 Maret 2018 Observasi di Desa Tumpapa Indah, Desa Malakosa, Desa 

Catur Karya, Desa Lebagu, Desa Balinggi Jati Kecamatan 

Balinggi 

8-9 Maret Observasi di Pasar Senggol Desa Tolai Kecamatan Torue 

8  April 2018 Wawancara dengan Pandita Mpu Acarya Bala Nata 

Dharma selaku sulinggih 

24 Juli 2018 Wawancara dengan I Made Sandria selaku tokoh Umat 

Hindu Bali di Kabupaten Parigi Moutong.  

28 Juli 2018 Wawancara dengan I Made ana dan I Wayan Kandiana 

selaku pengajar di sekolah dan tokoh umat hindu Bali di 

Kecamatan Balinggi. 

1 Agustus 2018 Wawancara dengan Putu Targe selaku pemangku upacara 

ritual Yadnya di pura jagadhita kecamatan balinggi. 

5 Agustus 2018 Wawancara dengan Ibu Wayan Kusuma selaku serati 

banten (Ahli pembuat banten) di kecamatan Balinggi 

12 Agustus 2018 Wawancara dengan remaja/muda-mudi/para pelajar di 

Kecamatan Balinggi 

19 Agustus 2018 Wawancara dengan Pak Supriadi dari etnis jawa selaku 

pengolah busung ibung untuk bahan dasar canang sari di 

Kecamatan Balinggi 

23 Agustus 2018 Wawancara dengan Mak Rimon dari suku bosowa selaku 

pengolah busung ibung di Desa Lebagu, Kecamatan 

Balinggi 

24 Agustus 2018 Wawancara dengan Para pembuat dan pengolah busung 

ibung di Kecamatan Balinggi 

26 Agustus 2018 Wawancara dengan para pedagang canang di pasar 

senggol Tolai 

1 september 2018 Wawancara dengan para serati (ahli pembuat banten) di 

desa culik karangasem Bali 

5 september 2018 Wawancara dengan ibu Nyoman Sunarta selaku pedagang 

canang dan alat-alat sesaji ritual di Badung Bali 
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C.  Sumber Data 

Data merupakan unit informasi yang direkam dalam suatu media, yang 

dapat dibedakan dengan data yang lain, dapat dianalisis dengan teknik-teknik yang 

ada, dan relevan dengan masalah yang diteliti (Zuchdi, 1993:29). Data dalam 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif yang berupa gejala-gejala, kejadian dan 

peristiwa yang kemudian dianalisis dalam bentuk kategori-kategori (Iskandar, 

2009:118).  

Sumber data dalam penelitian kualitatif memiliki ragam yang sangat 

banyak (Sutopo, 2002:58). Sumber data tersebut bisa berupa orang (person), 

kejadian, lokasi (place), benda (artifact), dokumen, atau arsip. Sumber data utama 

dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, dan tindakan selebihnya adalah data 

tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Moleong, 2010:157).  

Di dalam menentukan sumber data penelitian, digunakan teknik purposive 

yang merupakan teknik pengambilan sumber data berdasarkan tujuan penelitian. 

Kriteria-kriteria ini penting agar sumber data yang dipilih bersifat representative 

terhadap situasi sosial dari penelitian sehingga valid dalam menentukan data. 

Berdasarkan pandangan Sugiyono (2015:125) dalam penelitian kualitatif, sampel 

sumber data dipilih secara purposive sampling yang merupakan teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut yang 

dianggap paling tahu mengenai objek penelitian. Salah satunya adalah snowball 

sampling yang merupakan teknik pengambilan sumber data yang pada awalnya 

jumlahnya sedikit, lama-lama menjadi besar. Dengan demikian dilakukan karena 

dari jumlah sumber data yang sedikit itu belum mampu memberikan data yang 
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lengkap, maka mencari orang lain lagi yang dapat digunakan sebagai sumber data, 

dengan demikian jumlah sampel sumber data semakin besar. 

Dalam penelitian kualitatif, istilah sampel dikenal sebagai informan yaitu 

orang yang mengetahui sumber informasi. Informan terdiri dari informan kunci dan 

informan pendukung. Informan kunci merupakan sumber informasi utama yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

Sumber data dalam penelitian refleksi nilai-nilai pendidikan multikultural 

dalam seni sesaji canang sari di Kecamatan Balinggi Sulawesi Tengah adalah 

sebagai berikut. 

1. Paper (sumber dokumen dan arsip) 

Sumber tertulis yang berupa dokumen atau sumber-sumber tertulis pada 

umumnya, seperti monografi desa, statistik penduduk, brosur/iklan. Data sumber 

tertulis ini diperoleh dari sejumlah tempat, Kantor dan lembaga yaitu Kantor Desa 

Balinggi, Kantor kecamatan Balinggi, Badan Pusat Statistik Kabupaten Parigi 

moutong. Data dari sumber-sumber tertulis ini juga sangat berharga dalam 

memahami lebih mendalam tentang permasalahan yang dijadikan obyek penelitian 

di Kecamatan Balinggi, Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah yaitu seni 

Sesaji Canang sari. 

2. Person (Informan penelitian) 

Melalui proses wawancara dengan para informan, seperti tokoh 

masyarakat dan agama, aparat pemerintah, pemuka masyarakat, masyarakat 

pemanfaat, pedagang, perajin, pelaku pariwisata, dan lain-lain. Adapun beberapa 

informan yang diwawancarai adalah sebagai berikut. 
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a. Tokoh Adat Hindu Bali: I Made Sandria sebagai Mantan ketua Paruman 

Walaka PHDI Kabupaten Parigi Moutong, I Made Ana sebagai kelihan adat ,I 

Made Jago Aptiana S.Ag sebagai Guru dan Penyuluh Agama PHDI Kabupaten 

Parigi Moutong, I Wayan Kandiana sebagai mantan ketua yayasan pendidikan 

Saraswati Tolai dan tokoh Hindu-Bali di Desa Balinggi,  

b. Pinandita dan Sulinggih : Pandita Mpu Acarya Bala Nata Dharma selaku 

pendeta upacara,  Pan Putu Targe sebagai Pinandita adat di Dusun Tamansari 

Desa Balinggi,  

c. Ahli Banten/Sesaji: Men Putu Sudarsana dan Ni Wayan Kusuma sebagai Serati 

atau Tukang banten/sesaji di Dusun Tamansari Desa Balinggi,  

d. Guru/Pengajar: Wayan Suesni dan Made Redati sebagai guru dan ibu rumah 

tangga dalam keluarga Hindu-Bali di Desa Balinggi,  

e. Pedagang dan pengolah bahan sesaji Canang: Nyoman Kartini sebagai 

pedagang sesaji dan alat-alat banten/sesaji di pasar Tolai, Men Putu Angga 

sebagai pengusaha busung ibung/bahan pembuat canang di Desa lembaga sari, 

kecamatan Balinggi, Pak Defi dan Pak Supriadi sebagai pengusaha/pengirim 

busung ibung ke luar Pulau Sulawesi, Ibu Yuliana sebagai tokoh suku kaili 

sekaligus pengrajin nibung/bahan pembuat canang sesaji untuk masyarakat 

Bali dan  Ibu Derce, Mak Rimon, Pak Donco Lemba, Ibu Nerce Tokede dan 

Ibu Dolvin Ginting sebagai pengrajin busung nibung dari suku basowa di 

kecamatan Balinggi. 
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3. Place (Lokasi) 

Sumber data dalam penelitian ini adalah obyek seni yang berupa seni sesaji 

canang sari yang diobservasi langsung di Kecamatan Balinggi, Kabupaten Parigi 

Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah dan data yang diperoleh langsung di lokasi 

penelitian, data ini juga dilengkapi dengan data foto, gambar, obyek material seni 

sesaji canang sari, aktivitas ritual masyarakat Bali dalam menghaturkan seni sesaji 

canang sari, aktivitas pembuatan dan pengolahan bahan seni sesaji oleh masyarakat 

di kecamatan Balinggi Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah.  

 

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

 Untuk memproleh data yang akurat dalam penelitian untuk mengkaji 

bentuk dan nilai-nilai pendidikan multikultural pada seni sesaji canang sari di 

Kecamatan Balinggi Sulawesi Tengah, yaitu dengan menggunakan beberapa teknik 

pengumpulan data dan instrument pengumpulan data. 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Bedasarkan pandangan Iskandar (2009:121) terdapat tiga teknik 

pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Sehingga teknik 

pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Observasi 

   Observasi merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung 

(Sukmadinata, 2005: 220). Penjelasan tersebut diperkuat oleh S. Nasution dalam 

bukunya yang berjudul “Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif”, bahwa 
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observasi adalah sebagai alat pengumpul data dengan cara melihat dan 

mendengarkan objek yang diamati (Nasution, 1992: 66). Hal ini selaras dengan 

pendapat Haris Herdiansyah yang menyatakan observasi adalah suatu kegiatan 

mencari data yang dapat digunakan untuk memberikan kesimpulan atau diagnose 

(Herdiansyah, 2010: 131). Adapun observasi yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi partisipasi, dimana dalam observasi ini pengumpulan data yang 

digunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan observer 

benar-benar terlibat di dalam peneltian tersebut. Mengamati berarti memperhatikan 

fenomena di lapangan melalui indra dan menggunkan perangkat untuk merekamnya 

(Creswell, 2015:231). Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung di 

Kecamatan Balinggi, Kabupaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah dan beberapa 

daerah kampung Bali di Parigi Moutong seperti di kecamatan Torue dan Pasar Tolai 

sebagai tempat berinteraksinya masyarakat dalam bertransaksi kebutuhan sesaji dan 

selain itu untuk mendapatkan hasil pengamatan terhadap transit dan transisinya 

sesaji Canang sari yang sedang berlangsung di daerah tersebut. Observasi ini 

dilakukan untuk mengetahui informasi awal bagaimana bentuk, fungsi dan nilai-

nilai multikultural pada seni sesaji canang sari di Kecamatan Balinggi Sulawesi 

Tengah. 

b. Wawancara 

  Wawancara adalah suatu bentuk komunikasi atau percakapan yang 

bertujuan untuk memperoleh informasi dalam keadaan saling berhadapan atau 

melalui telepon (Nasution, 2010:113). Pendapat tersebut diperkuat oleh Nazir 

(2011:193),  dalam bukunya yang berjudul “Metode Penelitian” yang menjelaskan 
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bahwa wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si pewawancara atau penanya 

dengan responden atau penjawab dengan menggunakan alat yang dinamakan 

panduan wawancara (interview guide), yaitu panduan pertanyaan yang ditanyakan 

mengikuti panduan yang telah dibuat sebelumnya. Adapun teknik wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik wawancara tidak struktur atau 

wawancara mendalam untuk memproleh data yang berkaitan dengan refleksi nilai-

nilai pendidikan multicultural pada seni sesaji canang sari di Kecamatan Balinggi 

Sulawesi Tengah.  

 Wawancara tidak struktur adalah seorang pewawancara dalam melakukan 

wawancaranya bebas menetukan focus masalah yang diteliti, kegiatan wawancara 

mengalir seperti percakapan biasa. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan 

datan dengan teknik wawancara tidak struktur uni seperti yang dijelaskan oleh 

Iskandar (2009:132) yaitu 1) Menetapkan narasumber yang akan diwawancarai, 2) 

Mempersiapkan pokok-pokok masalah yang menjadi bahan pembicaraan (pedoman 

wawancara), 3) Melangsungkan wawancara kepada narasumber, 4) Menulis 

informasi yang diperoleh dalam catatan lapangan, 5) Menganalisis dan 

mengidentifikasi hasil wawancara yang telah diperoleh. 

 Wawancara dilakukan kepada beberapa tokoh yaitu Pandita Mpu Acarya 

Bala Nata Dharma, Bapak I Made Sandria, Bapak I Made Ana, Bapak I Wayan Kandiana, 

Ibu Wayan Kusuma, Para pengolah dan pedagang busung ibung di Kecamatan 

Balinggi, Para siswa siswi pelajar di Kecamatan Balinggi guna memperoleh 

informasi mengenai refleksi nilai-nilai pendidikan multikultural pada seni sesaji 
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canang sari di Kecamatan Balinggi Sulawesi Tengah dan selanjutnya membuat 

catatan lapangan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

agenda, dan sebagainya (Arikunto, 2006: 206). Berdasarkan pandangan Sugiyono 

(2015: 329), dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan dokumen, yaitu 

catatan peristiwa yang sudah berlalu yang dapat berbentuk tulisan, gambar, sejarah 

kehidupan, biografi, peraturan, kebijakan, dan lain-lain. Sedangkan berdasarkan 

pandangan Herdiansyah (2011:143), dokumentasi merupakan salah satu cara yang 

dapat dilakukan peneliti kualitatif untuk mendaptkan gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui suatu media tertulis dan dokumen lainya yang ditulis atau dibuat 

langsung oleh subjek yang bersangkutan. Arikunto (2006: 132) menjelaskan bahwa 

teknik dokumentasi merupakan penelaahan referensi-referensi yang berhubungan 

dengan fokus permasalahan dalam penelitan.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-data berupa tulisan 

ataupun gambar yang berkaitan dengan dimensi bentuk sesaji canang sari dan nilai-

nilai pendidikan multikultural. Penelitian ini mengunakan dokumen-dokumen 

meliputi buku-buku yang relevan, jurnal penelitian, tesis, disertasi, foto-foto di 

lapangan maupun foto yang bersumber dari internet, merekam hasil wawancara 

dengan menggunakan voice recorder dan video pembuatan dan proses ritual 

Yadnya menghaturkan sesaji canang sari di Kecamatan Balinggi Sulawesi Tengah. 
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Studi dokumentasi penulis lakukan di beberapa tempat seperti UPT Perpustakaan 

Pusat UNY, Perpustakaan Pusat ISI Yogyakarta, Perpustakaan Pascasarjana UNY, 

Perpustakaan Pusat UGM, BPS Parigi Moutong Palu Sulawesi Tengah, dan 

Perpustakaan Daerah Kecamatan Balinggi, Parigi Moutong Sulawesi Tengah. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunkan untuk meneliti refleksi nilai-nilai 

pendidikan multicultural pada seni sesaji canang sari di Kecamatan Balinggi 

Sulawesi Tengah adalah peneliti sendiri. Peneliti sebagai instrument penelitian ini 

berperan langsung menjadi bagian dari masyarakat Hindu Bali di Kecamatan 

Balinggi Sulawesi Tengah untuk mencari data-data yang diperlukan untuk 

menjawab permasalahan yang telah dirumuskan dalam penelitian ini. Berdasarkan 

pandangan Tjetjep Rohendi (2011:194), alat utama untuk mengobservasi dalam 

penelitian seni antara lain, yaitu: 1) fotografi, 2) vidio, 3) perekaman audio, dan 4) 

melakar atau gambar tangan. Teknik-teknik perekaman ini digunakan dalam 

penelitian seni karena dipandang lebih tepat, cepat, akurat, dan realistik berkenaan 

dengan fenomena yang diamati, jika dibandingkan dengan mencatatnya secara 

tertulis. Sehingga agar hasil penelitian ini dapat mendekati kebenaran, maka dalam 

penelitian juga digunakan alat bantu seperti: pedoman wawancara, alat perekam 

suara, kamera, dan alat tulis untuk mencatat hal-hal yang terkait. 

Guna mendapatkan sejumlah data yang diperlukan, maka penulis 

melakukan pengumpulan data sesuai dengan pedoman teknis pengumpulan data 

yang telah dipersiapkan. Data-data yang diambil meliputi segala bentuk informasi 
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dari narasumber terkait dengan seni sesaji Canang sari, dokumentasi bentuk dan 

penggunaan seni sesaji Canang sari pada masyarakat Bali di Sulawesi Tengah.  

Tabel 2. Matriks Pengumpulan Data 
  

No  Kosep-konsep Data yang dikumpulkan  Teknik pengumpulan data  

Obs  Ww  Dok  Rekam 

1 Sejarah, 

Geografi dan 

Lokasi transit 

dan transisi 

seni sesaji 

canang sari 

 Profil daerah Kabuapten Parigi 

Moutong Sulawesi Tengah 

 Latar Sosial-Budaya 

 Sejarah Masyarakat Hindu-

Bali di Sulawesi tengah 

 Lingkungan Geografi kawasan 

parigi moutong sulawesi 

Tengah 

 Pedoman adat istiadat 

masyarakat Hindu-bali 

 Pola Interaksi masyarakat 

Hindu-Bali dengan masyarakat 

setempat 

V 

 

 

V 

 

 

V 

 

 

V 

 

V 

 

 

 

V 

 

 

V 

 

 

V 

 

V 

V 

 

 

V 

 

 

V 

 

 

V 

 

V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

V 

2 Bentuk, dan 

Fungsi  Seni 

Sesaji Canang 

sari 

 Bentuk seni sesaji canang sari 

di Bali  

 Bentuk seni sesaji canang sari 

di sulawesi tengah 

 Fungsi seni sesaji canang sari 

dalam masyarakat hindu-Bali 

 Makna seni sesaji canang sari 

dalam masyarakat hindu-Bali 

di sulawesi tengah 

V 

 

V 

 

V 

 

 

 

V 

 

 

V 

 

V 

 

V 

 

 

 

V 

V 

 

V 

 

V 

 

 

 

V 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 seni sesaji 

canang sari 

sebagai 

refleksi nilai-

nilai 

pendidikan 

multikultural 

 Jejak-jejak penggunaan seni 

sesaji canang sari dalam tradisi 

masyarakat Hindu-Bali 

 Nilai-nilai yang terkandung 

dalam seni sesaji canang sari di 

Sulawesi Tengah 

 Tanggapan masyarakat sekitar 

(non hindu-bali) terhadap 

keberadaan seni sesaji canang 

sari sebagai sarana ritual 

masyarakat hindu-bali 

 Hubungan masyarakat Hindu-

Bali dan masyarakat setempat 

yang majemuk di Kabupaten 

Parigi Moutong Sulawesi 

Tengah 

V 

 

 

 

V 

 

 

V 

 

 

 

 

 

V 

V 

 

 

 

V 

 

 

V 

 

 

 

 

 

V 

V 

 

 

 

V 

 

 

 

 

 

 

 

 

V 

V 
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E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan data 

Penjaminan keabsahan data dapat dilakukan dengan menggunakan 

beberapa kriteria teknik pemeriksaan data yaitu melalui perpanjangan keikutsertaan 

peneliti di lapangan, meningkatkan ketekunan pengamatan, triangulasi, 

perpanjangan keikutsertaan peneliti di lapangan, diskusi teman sejawat, analisis 

kasus negatif, tersedianya referensi dan member ceks (Iskandar, 2009: 153). 

Adapun dalam penelitian ini, keabsahan data dilakukan dengan teknik pemeriksaan 

data triangulasi. Menurut Creswell (2015:349) menjelaskan bahwa dalam 

triangulasi proses teknik pemeriksaan data melibatkan bukti penguat dari beragam 

sumber yang berbeda untuk menerangkan sebuah perspektif. Triangulasi yang 

dipergunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi melalui sumber. 

 Triangulasi sumber artinya membandingkan dan mengecek ulang derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda 

(Moleong, 2010:330). Untuk itu perlu diadakan pengecekan ulang pada sumber-

sumber data dengan cara sebagai berikut. 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara,  

2. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang di depan umum dengan 

yang dikatakan secara pribadi,  

3. Membandingkan apa yang dikatakan oleh seseorang tentang situasi penelitian 

dengan apa yang dikatakannya sepanjang waktu,  

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat 

dan pandangan orang lain,  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan.  
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Membandingkan dengan cara ketika mengamati bentuk dan fungsi seni 

sesaji canang sari pada kegiatan sehari-hari dan kegiatan ritual Yadnya masyarakat 

Hindu Bali, lalu mewawancarai para tokoh agama Hindu (Sulinggih), tokoh-tokoh 

adat Masyarakat Hindu Bali di Kecamatan Balinggi. Selain itu membandingkan 

hasil dari pengamatan seni sesaji canang sari pada masyarakat Hindu Bali di 

Kecamatan Balinggi dengan yang dijelaskan oleh searti banten (ahli pembuat 

sesaji) dalam masyarakat Bali. Begitu juga dengan mencari sejarah asal mula seni 

sesaji canang sari di Bali dengan membandingkan hasil wawancara dari beberapa 

tokoh dengan referensi seperti buku-buku Bahan dan Bentuk Sesajen Hindu Bali 

dari Ida Ayu Putu Surayin, sejarah transmigrasi bali dan kebudayaannya dari Muriel 

Charras dan Davis, G.J, Buku dari I Made Titib  tentang simbol-simbol dalam 

agama Hindu, Penelitian Tesis dari I Nyoman Sila, Disertasi dari Anak Agung 

Ketut Suryahadi, Jurnal-jurnal Penelitian yang membahas Canang sari dari Putu 

Sri Astuti, Sri rahayu, Ananta Wikarama dan Luh Putu Sriyani, Nengah Bawa 

atmadja. Sehingga hasil dari pemeriksaan ini ditarik suatu benang merah data untuk 

disajikan dalam penelitian ini. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Guna memahami sejumlah data penelitian yang telah diperoleh, maka 

perlu dilakukan teknik analisis terhadap data-data yang telah didapat. Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain. Analisis data dilakukan 

dengan mengorganisasikan data, menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan 
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sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain. 

Analisis data tersebut dilakukan dengan pendekatan yang telah dikemukakan 

melalui kerangka konsep teori yang telah disusun (Bodgan dan Biklen, 1992:153) 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan skema interaktif 

berdasarkan pandangan Huberman dan Miles (1992:15-21) yang membagi langkah-

langkah dalam kegiatan analisis data menjadi beberapa bagian yaitu mulai dari 

proses reduksi data (data reduction) yang di dalamnya terdapat identifikasi dan 

klasifikasi data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau 

verifikasi (conclusion), dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Reduksi Data 

Data lapangan yang diperoleh dari lokasi penelitian direduksi dengan cara 

melakukan penggabungan dan pengelompokkan data-data sejenis menjadi satu dan 

dituangkan dalam uraian laporan tertulis yang lengkap dan terperinci. Reduksi data 

dilakukan terus menerus selama proses penelitian berlangsung. Pada tahap ini 

setelah data dipilah kemudian disederhanakan, data yang tidak diperlukan disortir 

agar memberikan kemudahan dalam penampilan, dan penyajian. Klarifikasi data 

dilakukan dengan mengelompokan atau menggolongkan manakah bentuk, fungsi 

dan makna dalam seni sesaji canang sari yang diklarifiksi untuk di analisis untuk 

menemukan nilai-nilai pendidikan multikutural. Data ini dipilah sesuai dengan 

masing-masing bagian. Setelah melalui proses pengumpulan data, terdapat 

beberapa data yang harus ditriangulasikan dengan para pakar, maka langkah 

selanjutnya adalah memilih dan memilah data yang dianggap akurat serta dapat 
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digunakan untuk menguatkan temuan tentang nilai-nilai pendidikan multikultural 

yang terdapat dalam seni sesaji canang sari. Data yang terkumpul lalu dipilah 

kemudian difokuskan kepada penentuan objek material dan objek formal. Pada 

objek material dilakukan analisa bentuk dan fungsi seni sesaji canang sari. Objek 

formal tentang nilai-nilai pendidikan multikultural yang terdapat dalam seni sesaji 

canang sari ketika berpindah (transit and transition) di Sulawesi Tengah. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan proses penampilan data secara lebih sederhana 

dalam bentuk paparan naratif dan representatif. Dalam penyajian data peneliti 

menyusun data secara sistematis sehingga data yang diperoleh dapat menjelaskan 

atau menjawab masalah yang sedang diteliti. Setelah data-data yang ditemukan 

dilapangan direduksi kemudian dipaparkan secara naratif untuk mencari refleksi 

nilai-nilai pendidikan multikultural pada seni sesaji canang sari di Kecamatan 

Balinggi Sulawesi Tengah. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir dari seluruh kegiatan analisis data kualitatif model Miles dan 

Huberman adalah kesimpulan. Kesimpulan yang disajikan harus merujuk pada 

pertanyaan penelitian yang mengungkapkan “apa”, “mengapa” dan “bagaimana”. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara terus menerus sepanjang proses analisa 

sehingga mendapatkan hasil yang paling benar. Di dalam penarikan kesimpulan 

berusaha menganalisis dan mencari makna dari data yang telah dianalisa dan 

selanjutnya dituangkan ke dalam bentuk kesimpulan akhir. Sehingga dapat 

dijelaskan bahwa penarikan kesimpulan, sesungguhnya hanya merupakan sebagian 
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dari suatu kegiatan konfigurasi yang utuh (Rohendi, 2011:238). Hasil analisis 

disusun untuk mengungkap refleksi nilai-nilai pendidikan multicultural pada seni 

sesaji canang sari di Kecamatan Balinggi Sulawesi Tengah. 
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BAB IV 

BALINGGI SEBUAH KECAMATAN MASYARAKAT TRANSMIGRAN 

BALI DI SULAWESI TENGAH 

 

 Daya tarik Pulau Sulawesi sebagai daerah tujuan utama transmigrasi 

diperkirakan mulai terjadi pada tahun 1969, salah satunya dari meluasnya kabar-

kabar tentang keberhasilan para transmigrasi asal Bali sebelumnya di salah satu 

daerah permukiman di Sulawesi Tengah. Kabar tersebut bukan hanya mengobarkan 

semangat pada desa asal para transmigran tetapi juga di seluruh desa di Bali. Cerita 

keberhasilan masyarakat Bali di Sulawesi banyak dipropagandakan melalui radio 

dan media massa lainnya, sehingga semakin menambah gejolak masyarakat Bali 

untuk memilih berpindah ke Sulawesi. Keberhasilan masyarakat Bali di Sulawesi 

bahkan mengalahkan daerah-daerah transmigran lain di Indonesia seperti Sumatra 

dan Kalimantan yang lebih dulu menerima transmigrasi asal Bali. Bagi sebagian 

besar masyarakat Bali, pulau Sulawesi menjadi daerah penerima yang ideal, 

walaupun mereka banyak tidak mengenal perbedaan geografis tetapi mereka 

memutuskan hanya bersedia untuk berangkat ke Sulawesi dan membatalkan 

penempatan pada daerah lain kecuali Sulawesi. Ini menunjukkan besarnya daya 

tarik Sulawesi sebagai daerah pilihan utama para transmigran asal Bali (Charras, 

1997: 19-20). 

 Alasan utama para transmigran Bali meninggalkan daerahnya adalah karena 

sempitnya tanah yang mereka miliki atau kurangnya tanah yang mereka miliki tidak 

cukup untuk menjamin masa depan dan keberlangsungan hidup anggota keluarga 

yang cukup besar. Selain itu ada pula yang ingin berpindah untuk tujuan 
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berpetualang atau mencari pengalaman baru. Masalah lain juga timbul dari masalah 

hilangnya harga diri akibat adanya hutang atau suatu perselisihan antar anggota 

keluarga karena dalam sistem kekerabatan Bali, hanya saudara laki-laki yang 

berhak mendapatkan warisan lebih besar disbanding saudara perempuannya. Selain 

beberapa kasus tersebut, perpindahan masyarakat Bali juga pernah terjadi karena 

sistem paksaan diantaranya yaitu pemindahan paksa ke Batavia sebagai budak para 

penjajah masa colonial, pengasingan politik, pembuangan karena melanggar hukum 

adat terutama dalam hal perkawinan antar Kasta dan korban Bencana Alam 

meletusnya Gunung Agung tahun 1963 (Charras, 1997:31-32). 

 Masyarakat suku Bali di Sulawesi selalu dianggap sebagai suku pionir 

dalam dunia transmigrasi di Indonesia. (Anwar, 2018:50).  Semua ini 

dilatarbelakangi oleh kemampuan masyarakat suku Bali dalam mengorganisir 

masayarakatnya secara berkelompok dengan tatap menerapkan pola interaksi 

dengan kesatuan pemahaman yang sama. Sehingga hasilnya adalah kehidupan yang 

selalu tertata dan terencana di dalam sebuah masyarakat. Hal ini bisa dilihat dari 

tradisi kebudayaan Bali yang menyatu dengan agama yang dianut yaitu Hindu 

Dharma. Sehingga semua kegiatan masyarakatnya seperti sistem pertanian yaitu 

Subak yang sangat berperan dalam mengatur dan mengorganisir seluruh tata 

pertanian. Ketekunan dan kemampuan untuk menyatu atau membaur dengan 

kebudayaan asli setempat di Sulawesi juga ditenggarai sebagai kunci keberhasilan 

mereka. 

 Kecamatan Balinggi sebuah daerah transmigrasi masyarakat Bali di Tanah 

Toraranga kabuapaten Parigi Moutong Sulawesi Tengah, begitu kiranya kiasan 
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paling tepat untuk sekedar mengingat jikau suatu saat nanti mendengar nama daerah 

ini. Sebuah Kecamatan yang terletak di bagian timur kabuapten Parigi Moutong 

yang dahulunya merupakan bagian dari kecamatan sausu yang berbatasan langsung 

dengan Kabupaten Poso.  

 

Gambar 3. Kantor Kecamatan Balinggi Tampak Luar 

(Dokumentasi: Kadek Hariana, 2018) 

 

Nama Balinggi sendiri menurut masyarakat setempat diambil dari Nama 

Kerajaan yang pernah mendiami wilayah tersebut yaitu Kerajaan Balinggi. 

Kecamatan Balinggi merupakan daerah dengan kekayaan alam yang melimpah dan 

masyarakatnya yang tentram. Jalan-jalan beraspal lebar yang dilalui jalan Trans 

Sulawesi yang merupakan jalan poros utama penghubung antar provinsi di Pulau 

Sulawesi. Pemandangan persawahan dan perkebunan kakao yang menghijau 

dengan keadaan tanahnya yang subur menjadikan daya tarik tersendiri. Selain itu 

keadaan geografisnya yang terdiri dari pegunungan, dataran rendah dan wilayah 
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pantai dan lautnya yang mudah dijangkau karena akses jalan dan jaraknya tidak 

terlalu jauh menjadi keindahan yang mendukung daerah ini. 

Rumah-rumah berasiktektur Bali, bangunan-bangunan Pura yang megah 

dengan ornament Bali dan pemandangan bentuk-bentuk sesaji di depan rumah, 

disisi-sisi jalan, diantara simpang jalan, pasar ,sawah dan kebun menjadi penanda 

pada saat memasuki daerah ini. Kesan awal terlihat seperti berada di Pulau Bali, 

keidentikan ini tidak terlepas dari pengetahuan tentang nilai dan norma kebudayaan 

Hindu Bali yang tetap dibawa dan dipertahankan di daerah ini yaitu konsep 

menyesuaikan diri dengan tempat, waktu dan keadaan (Desa, Kala, Patra). 

 

Gambar 4. Bangunan Pura di Jalan Trans Sulawesi Kecamatan Balinggi 

(Dokumentasi: Kadek Hariana, 2018) 

 

Kecamatan Balinggi sebagai sebuah pemerintahan administartif yang 

terdiri dari Sembilan desa di dalamnya. Tiap-tiap desa dapat dimaknai dalam dua 

konteks yang berbeda yaitu Desa Dinas dan desa pakraman (desa adat). Desa Dinas 
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adalah sebagai desa pemerintahan administrative legal yang secara institusional 

diakui oleh undang-undang negara yang dipimpin oleh seorang kepala desa yang 

dipilih oleh masyarakatnay melalui pemilihan umum. Sedangkan Desa pakraman 

adalah institusi dalam nilai-nilai dan norma-norma kebudayaan Bali yang mengatur 

kewenangan adat seperti upacara adat dan berbagai permasalahan adat lainnya. 

Pemimpin desa pakraman disebut sebagai Kelihan adat atau bendeso adat dipilih 

melalui musyawarah adat Bali. Jika dalam wialyah desa dikenal istilah dusun 

makan dalam desa pakraman dikenal dengan istilah Banjar. 

 

A. Keadaan Alam, Letak Wilayah dan Luas Wilayah 

 Pulau dengan bentuk yang aneh, mengingatkan kita pada bunga anggrek 

atau seekor laba-laba terletak disebelah timur Kalimantan, di sebelah barat 

Kepulauan Maluku, di sebelah selatan Negara Philipina dan disebelah utara 

gugusan  Pulau Nusa Tenggara. Garis khatulistiwa melintasi bagian tengah pulau 

Sulawesi terutama daerah Sulawesi Tengah dengan ibukota Palu dan seluruh pulau 

tersebut terletak diantara 119 derajat dan 125 derajat garis bujur Timur, Sulawesi 

terdiri dari empat semenanjung yang masing-masing ditandai oleh relief yang 

tajam, menyerupai tulang iga yang bersatu di tengah menjadi simpul sentral. Pantai-

pantainya biasanya berbatu, relief tadi menghalangi komunikasi lewat darat dari 

semenanjung satu ke semenanjung lainnya.  

 Berdasarkan hasil penelitian dari Abendanon seorang geolog Belanda 

yang dating ke pulau tersebut pada tahun 1909 dalam (Charras, 1997: 41-43), 

Sampai periode tersier, sejarah geologis pulau Sulawesi masih kabur. Selam 

periode tersier dan karsier, pulau Sulawesi pernah mengalami gerakan orogenik 
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yang hebat. Bagian Timur Sulawesi mempunyai ciri seperti Pegunungan Alpen, 

dengan lapisan tanah yang bergerak dan bertumpang tindih. Yang paling menarik 

yaitu Fossa Sarasina yang menghubungkan Teluk Palu dengan Teluk Bone dan 

mengarah ke beberapa lubang tektonis yang kini ditempati danau-danau seperti 

Dananu Poso, Towutti dan Matana di sebelah tengah agak ke timur, dan Danau 

Tondano di semenanjung Utara. Laut yang mengelilingi pulau Sulawesi dasarnya 

sangat dalam. Terutama di Teluk Bone dan Teluk Tomini daerah Kabupaten Parigi 

Moutong yang mencapai kedalaman 2.500 meter hingga 3.500 meter. Sehingga 

apabila kedalaman laut turun 100 meter, Sulawesi akan tetap menjadi Pulau 

sedangkan Kalimantan, Jawa dan Sumatra akan menjadi satu dengan Benua Asia. 

 Bersama dengan gerakan-gerakan tektonis tersebut, di Sulawesi pernah 

terjadi kegiatan gunung berapi. Sulawesi juga masih mengalami getaran sismik dan 

memiliki banyak sumber air panas dan gas asam belerang yang merupakan tanda 

kegitan laten gunung merapi. Abendanon dalam (Charras, 1997:43) menyimpulkan 

penelitiannya dengan kata-kata bahwa kelangsungan keberadaan Pulau Sulawesi di 

masa mendatang penuh ancaman kepunahan. Dataran-dataran rendah jarang 

terdapat di daerah pedalaman, dan sering terjadi bersamaan dengan perluasan 

tektonis. Relief danbbentuknya aneh membuat pulau Sulawesi memiliki pembagian 

curah hujan dan musim yang sangat berbeda dari daerah lainnya di Indonesia. 
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Gambar 5: Peta Kabupaten Parigi Moutong, Sulawesi Tengah 

(Sumber: https://map-bms.wikipedia.org/wiki/Sulawesi) 

 

 Kecamatan Balinggi terletak di Propinsi Sulawesi Tengah, Kabupaten 

Parigi Moutong. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 6.231,85 km². Kabupaten 

Parigi Moutong merupakan Daerah Tingkat II di Provinsi Sulawesi 

Tengah.Kabupaten Parigi Moutong terletak pada 4°40 LU, 0°14 Lintang Selatan, 

119°45 BT, 121°06 Bujur Barat.  Ibu kota Kabupaten ini terletak di Parigi dengan 

batas wilayahnya di sebelah utara berbatasan dengan kabupaten Buol, Kabupaten 

Toli-toli dan Provinsi Gorontalo; di sebelah timur berbatasan dengan Teluk Tomini; 

di sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Poso dan Provinsi Sulawesi 

Selatan dan di sebelah barat berbatasan dengan Kota Palu. Jarak Ibu Kota kabupaten 

Parigi Moutong dengan Ibu Kota Provinsi Sulawesi Tengah adalah 84 km. 

 Kabupaten Parigi Moutongmemiliki 23 kecamatan pada tahun 2016. 

Wilayah ini terbentang dari Sausu (Kecamatan paling selatan) yang berbatasan 

dengan Kabupaten Poso sampai di Moutong (kecamatan paling utara) berbatasan 

https://map-bms.wikipedia.org/wiki/Sulawesi
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dengan Provinsi Gorontalo.Kecamatan yang terluas adalahKecamatan Palasa yaitu 

613,16 km2 danyang terkecil adalah Kecamatan Parigi yaitu sebesar 23,50 km2.  

 Pada tanggal 10 April 2002 DPR RI melalui Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 10 Tahun 2002, tentang pembentukan Kabupaten Parigi Moutong 

di Provinsi Sulawesi Tengah dalam lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2002 Nomor 23, tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4185, 

terbentuklah Kabupaten Parigi Moutong. Kabupaten ini berasal dari sebagian 

wilayah Kabupaten Donggala yang terdiri atas Kecamatan Moutong, Tomini, 

Tinombo, Ampibabo, Parigi, dan Sausu. Ibu kota Kabupaten Parigi Moutong 

berkedudukan di Parigi. Kabupaten Parigi Moutong mengalami beberapa kali 

pemekaran kecamatan dan desa. Kemudian sejak tahun 2013, Kabupaten Parigi 

Moutong terdiri atas 23 kecamatan, yaitu : 1) Kecamatan Sausu, 2) Kecamatan 

Torue, 3) Kecamatan Balinggi, 4) Kecamatan Parigi, 5) Kecamatan Parigi Selatan, 

6) Kecamatan Parigi Barat, 7) Kecamatan Parigi Utara, 8) Kecamatan Parigi 

Tengah, 9) Kecamatan Ampibabo, 10) Kecamatan Kasimbar, 11) Kecamatan 

Toribulu, 12) Kecamatan Siniu, 13) Kecamatan Tinombo, 14) Kecamatan Tinombo 

Selatan, 15) Kecamatan Sidoan, 16) Kecamatan Tomini, 17) Kecamatan Mepanga, 

18) Kecamatan Palasa, 19) Kecamatan Moutong, 20) Kecamatan Bolano Lambunu, 

21) Kecamatan Taopa, 22) Kecamatan Bolano, dan 23) Kecamatan Ongka Malino. 

 Kecamatan Balinggi memiliki kondisi geografis dengan luas wilayah 

mencapai 223,88 km2 yang terdiri dari 9 desa dengan 54 dusun dan 37 RT. Desa-

desa tersebut yaitu Desa Suli, Desa Malakosa, Desa Balinggi, Desa Balinggi Jati, 

Desa Suli Indah, Desa Beraban, Desa Lebagu, Desa Tumpapa Indah dan Desa Catur 
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Karya. Desa terluas ada di Desa Balinggi (63,4 km2) yang wilayahnya berada di 

bagian tengah kecamatan Balinggi dan dilalui Jalan Trans Sulawesi yang 

merupakan jalan utama yang menghubungkan antar Provinsi di Pulau Sulawesi 

sedangkan Desa terkecil yaitu desa Tumpapa Indah (8,112) yang lokasinya berada 

di pesisir Pantai.  

 Kecamatan Balinggi daerahnya berupa perbukitan dan dataran, serta 

daerah pesisir pantai yang berada pada ketinggian 0-12 meter di atas permukaan 

laut. Ibukota Kecamatan Balinggi berjarak 45 km dari ibukota Kabupaten Parigi 

Moutong dan 134 km dari ibukota Propinsi Sulawesi Tengah yaitu Kota Palu yang 

dapat ditempuh selama kurang lebih 4 jam dengan kendaraan dengan kendaraan 

mobil. Pusat pemerintahan Kecamatan Balinggi berada di Desa Malakosa dengan 

batasan wilayahnya yaitu disebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Torue dan 

Teluk Tomini; di sebelah selatan berbatasn dengan Kecamatan Sausu dan 

Kabuapten Poso; di sebelah timur berbatasan dengan Teluk Tomini dan di sebalah 

barat berbatasan dengan Kecamatan Torue dan Kabupaten Donggala (BPS 

Kecamatan Balinggi, Kecamatan Balinggi Dalam Angka, 2018 : 3) 

 Curah hujannya dipengaruhi oleh keadaan iklim, keadaan geografi, dan 

perputaran arus udara. Rata-rata curah hujan setiap tahun bervariasi, pada tahun 

2017 berkisar dari 51-340 mm. Curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Oktober 

yaitu sebesar 340 mm, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada bulan Januari 

yaitu sebesar 51 mm. Jumlah hari hujan terbanyak terjadi pada bulan Oktober dan 

November 2017 yaitu selama 20 hari. 

 



 

107 

B. Sejarah Masyarakat Bali Transmigran 

 Pada Tahun 1906, sebelas pria dan tujuh wanita Bali berlabuh di Parigi. 

Mereka berasal dari Pulau Banda. Pulau kecil di Kepulauan Maluku tersebut, yang 

tertutup oleh pohon-pohon pala, telah dijajah dan mengalami kristenisasi oleh orang 

Portugis sejak tahun 1521, dan kemudian jatuh ketangan orang Belanda pada tahun 

1605. Di pulau Banda itulah orang Bali diasingkan di antara tahun 1896 hingga 

tahun 1898. Lima diantara orang yang dibuang tersebut adalah tahanan politik 

karena mereka menentang penjajahan Belanda, Jumlah awalnya adalah delapan 

orang tetapi satu orang meninggal di Banda dan dua orang lainnya kawin dengan 

penduduk setempat dan menetap di Banda (Davis, 1976:3; Charras, 1997: 100). 

Mereka semua berasal dari Singaraja, ibu Kota Kerajaan Buleleng yang merupakan 

daerah pertama yang jatuh ke tangan orang Belanda pada tahun 1848. Para 

pelanggar hukum adat menyusul kemudian bergabung dengan mereka. Menurut 

hukum adat tersebut seorang wanita tidak diperbolehkan kawin dengan seorang pria 

dari kasta lain atau status sosial lebih rendah. Enam wanita yang melakukan 

pelanggaran tersebut telah dibuang ke Banda.  

 Berdasarkan cerita dari beberapa masyarakat yang berpindah dari Banda 

yaitu pada saat mereka tiba di Parigi untuk pertama kali mereka melihat sosok-

sosok aneh di pelabuhan yaitu para penduduk setempat yang berjongkok dengan 

badan diselubungikain sarung hingga kepala sedang mengawasi mereka. Para 

pendatang ini ditempatkan beberapa kilometer dari desa tersebut, namun orang 

Kaili yang beragama Islam itu sama sekali tidak menyukai baik cara hidup maupun 

adat mereka. Akhirnya mereka menemukan satu tempat yang relatif terisolasi yang 



 

108 

terletak kira-kira satu kilometer di sebelah selatan pelabuhan. Tempat ini kemudian 

menjadi kampung Bali yang sekarang bernama Desa Mertasari. 

 Berdasarkan penelitian dari Murriel Charras (1997: 100-112), keragu-

raguan yang dialami para transmigran pertama untuk tinggal di Tana Boa pada 

tahun 1960, berubah menjadi keberanian dan optimisme bagi para pendatang baru. 

Melihat contoh keberhasilan para pionir tersebut, transmigran baru ini yakin bahwa 

mereka pasti akan berhasil. Gerakan transmigrasi ini juga melibatkan kedatangan 

keluarga dari lapisan sosio-profesional selain petani, semua jenis perajin, guru-guru 

SMA, SMP dan SD serta para pedagang. Akhirnya, pada tahun 1971, seorang 

pendeta Brahmana, Pedanda Giri Putra, datang menetap di daerah Parigi yang 

sekarang menjadi Kabupaten Parigi Moutong. Hal ini cukup mengherankan dan 

unik untuk daerah permukiman transmigrasi asal Bali di Indonesia. Gerakan 

transmigrasi juga ditandai dengan adanya kenyataan bahwa gerakan tersebut 

diorganisasi oleh orang Bali sendiri.  

 Tidak adanya petugas dari Departemen Transmigrasi di pucuk pimpinan 

pada setiap Desa, seperti yang telah kita lihat, telah memungkinkan orang Bali 

tersebut menerapkan cara-cara aturan adat bermasyarakat kebudayaan mereka 

sendiri. Dengan demikian, daerah tersebut siap untuk menjadi daerah Bali yang 

lain. Nama sebuah sungai di timur Desa Tolai yaitu Balinggi, yang menjadi 

Kecamatan Balinggi saat ini, dari beberap aspek sudah merupakan suatu gejala 

perpindahan masyarakat membentuk kampung-kampung Bali di daerah tersebut. 

Dalam hal yang serupa, di Bulan Mei 1973, sekelompok orang Bali untuk ketiga 

kalinya telah mendaki Bukit Sulih menuju ke tempat-tempat sembilan batu yang 
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aneh letaknya, untuk mencoba berhubungan dengan roh-roh penjaga tempat 

tersebut. Setelah menunggu selama seminggu, seorang wanita tua yang kerasukan 

berbicara dengan suara anak kecil. Suara tadi berasal dari anak seorang pendeta 

bernama Ratu Bagus Gede yang sudah lama meninggal di tempat itu. Pendeta itu 

akan datang untuk memberi nasihat pasda anak-anaknya. Sambil menunggu, orang-

orang tersebut harus membangun sebuah Pura kecil dan mengadakan upacara untuk 

arwah tersebut setiap sepuluh bulan. Pendeta tersebut mendorong mereka untuk 

membangun daerah tersebut. Orang-orang Bali yang berada di situ memohon 

padanta perlindungan terhadap bahaya alam. 

 Beberapa ekspedisi semacam ini telah dialkukan di gunung-gunung yang 

dianggap orang Kaili atau suku asli Sulawesi Tengah memiliki kekuatan gaib. 

Meraka juga bersiarah ke Gunung Toladengi yang puncaknya berbentuk bulat dan 

dimana-mana rombingan peziarah telah bertemu dengan Bhatara Guru. Masyarakat 

Bali di Parigi Timur menyesuaikan diri sedikit demi sedikit dengan lingkunagan 

alam, sosial dan alam gaib di daerah Sulawesi Tengah. 

 Akhirnya Parigi Timur setalah dihuni dipergunakan sebagai batu loncatan 

untuk perluasan daerah transmigrasi ke daerah-daerah lain. Di tahun 1974, 

sebanyak 208 keluarga telah meninggalkan Tana Boa menuju ke daerah Parigi 

Utara. Pada tahun 1976, kira-kira seratusan keluarga pindah ke Toli-toli. Di sebelah 

Timur, Bukit Sulih telah dilalui tanpa seorangpun berhenti disana dan 26 keluarga 

menetap di Sausu sekarang menjadi Kecamatan Balinggi dan Kecamatan Sausu.  

 Keberadaan masyarakat Hindu-Bali di Kabupaten Parigi Moutong, 

Provinsi Sulawesi Tengah memiliki sejarah yang sangat panjang, dimulai sejak  
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tahun 1906, dalam penelitian I Wayan Kandiana tentang Lokapalasraya Sulinggih 

di Kabupaten Parigi Moutong (Kandiana,2011:58) dijelaskan bahwa pada tahun 

1864, Kabupaten Buleleng adalah Kabupaten yang pertama kali dikuasai oleh 

Belanda di Bali. Dari sinilah Belanda mengembangkan wilayah jajahannya di 

wilayah NusaTenggara pada umumnya. Semenjak Belanda mencengkramkan 

kakinya di Buleleng perlawanan masyarakat Buleleng tidak pernah berhenti, namun 

dipihak masyarakat tetap kalah karena persenjataannya tidak memadai, sehingga 

banyak tokoh ditahan Belanda. Bersamaan dengan itu pula di Kabupaten Buleleng 

berlaku hukum adat dimana kalau ada orang laki-laki dari masyarakat biasa kawin 

dengan seorang wanita berkasta mereka dikategorikan melanggar hukum adat berat 

yang disebut asumudung dan alangkahing karanghulu. Mereka yang melanggar 

hukum berat ini dibunuh ditenggelamkan di laut. Semenjak Belanda menguasai 

Buleleng, mereka yang kena hukuman berat dilarang dikenai sangsi seperti itu. 

 Demi kepentingan Belanda pada tahun 1886 mereka yang ditahan karena 

melawan Belanda digabungkan dengan mereka yang melanggar hukum adat 

tersebut dibawa ke Banda Kabupaten Maluku untuk dipekerjakan di perkebunan 

rempah-rempah milik Belanda. Konprensi Jenewa tahun 1906 memutuskan bahwa 

tawanan perang dikembalikan ke daerah asalnya. Kesempatan inilah dimanfaatkan 

oleh orang Bali untuk meminta kepada pemerintah Belanda agar mereka 

dipulangkan ke daerah asalnya. Namun permintaan itu tidak dikabulkan oleh 

pemerintah belanda. Warga Bali yang ada di banda tidak bosan-bosannya meminta 

kepada pemerintah Belanda agar mereka dipulangkan ke Bali dengan alasan yang 

paling pokok bahwa mereka tidak biasa hidup di Banda, karena kebiasaan mereka 
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di Bali mata pencahariannya bersawah. Berdasarkan alasan tersebut Belanda 

mengabulkan permohonannya tetapi tidak dipulangkan ke Bali melainkan dibawa 

ke Sulawesi yaitu di Parigi yang lahannya sesuai dengan permintaannya mereka 

yakni bercocok tanam padi di sawah.  

 Pada akhirnya mereka sampai di Parigi pada tahun 1906 satu kilometer 

sebelah selatan pelabuhan tepatnya di desa Mertasari Parigi Kabupaten Donggala 

pada waktu itu. Mereka mulai mengolah atau membuat sawah dan menyesuaikan 

diri dengan masyarakat setempat. Apabila mereka mempunyai upacara keagamann 

atau adat mereka pulang ke Bali. Mereka meyakinkan kepada keluarganya bahwa 

di Parigi dapat memberikan pengharapan untuk bertani sawah dan ladang. Akhirnya 

keluarganya mulai satu-persatu ikut transmigrasi ke Parigi.Pada tahun 1967 baru 

mulai ada transmigrasi umum tempatnya di desa Astina kecamatan Parigi, Karena 

kondisi daerah yang cukup kondusif potensi alam yang memadai maka lama-

kelamaan orang Bali bagaikan air bah datang ke Parigi. 

 Kondisi umat Hindu Bali di Kabupaten Parigi Moutong yang berasal dari 

daerah transmigrasi Bali ke daerah Sulawesi tengah khususnya di Kabupaten 

Donggala sebelum mekar menjadi Kabupaten Parigi Moutong. Mereka datang 

bertransmigrasi berlatar belakang sosial budaya, ekonomi, dan pendidikan yang 

berbeda-beda dengan tujuan yang sama yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan 

hidupnya. Mereka ditempatkan oleh pemerintah di daerah transmigrasi Kabupaten 

Donggala Kecamatan Parigi pada waktu itu dan langsung dibagikan lahan yang 

berupa hutan yang masih lestari. Mereka membaur dengan transmigran dari daerah 

lain seperti Jawa, Lombok dan penduduk setempat yang mayoritas beragama Islam 
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dan agama Kristen. Walaupun lahan yang dibagikan kepada mereka berupa hutan 

belantara dan dengan segala keterbatasannya mereka berusaha mengolah hutan 

untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari.  

 Disamping kewajibannya menjadi warga pemerintah setempat mereka 

mulai berangsur-angsur membentuk kelompok-kelompok Banjar suka duka yang 

beranggotakan orang-orang yang beragama Hindu baik dari suku Bali maupun suku 

Jawa. Melalui Banjar suka duka ini mereka bersama-sama dengan penuh keyakinan 

mewujudkan rasa baktinya kehadapan Tuhan. Dengan segala keterbatasannya 

mereka membangun  tempat ibadah Pura walaupun dalam bentuk turus 

lumbung.Demikian juga tempat pemujaan (sanggah/merajan) di rumahnya masing-

masing. Dalam melaksanakan perwujudan rasa baktinya kepada Hyang Widhi dan 

segala manifestasi-Nya, mereka membuat upacara walaupun yang sangat sederhana 

sekali. Dalam melaksanakan upacara tersebut sering terjadi perbedaan-perbedaan 

pendapat terutama dalam pembuatan dan pelaksanaan upacara, karena pada 

dasarnya mereka di Bali berasal dari daerah dan adat istiadat yang berbeda-beda 

apalagi dengan umat Hindu yang berasal dari Jawa atau dari daerah lain. Melihat 

kenyatan-kenyatan tersebut tokoh-tokoh umat Hindu pada waktu itu, melalui loka 

sabha Kabupaten Donggala yang pertama  yaitu tahun 1968 dan loka sabha 

selanjutnya menghasilkan keputusan-keputusan yang bisa dipakai bersama-sama 

sehingga tidak banyak terjadi perbedaan dalam pelaksanaan upacara Yadnya. 

Setelah beberapa kali dilaksanakan loka sabha, pengurus Parisadha Hindu Dharma 

Indonesia (PHDI) Kabupaten Donggala berhasil menyusun buku pedoman dalam 

melaksanakan upacara panca Yadnya untuk dijadang di dalamnya terdapat awig-
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awig atau pedoman dalam melaksanakan upacara dan upakara yang berupa susunan 

banten atau canang yang akan digunakan sehingga menjadi pedoman supaya terjadi 

keseragaman dan kebersamaan dalam pelaksanaan upacara pada kelompok Banjar 

suka duka. 

 

C. Keadaan Penduduk 

Dalam perspektif kependudukan, penduduk Sulawesi Tengah terdiri dari 

penduduk asli yang telah lama mendiami wilayah Sulawesi Tengah, dan penduduk 

yang berasal dari luar wilayah Sulawesi Tengah, Baik melalui program transmigrasi 

atau migrasi secara mandiri. Berdasarkan penelitian Mahpudz dan Jennah (2018: 

83-93), penduduk asli Sulawesi Tengah terdiri dari 19 kelompok etnis atau suku 

yaitu: 1) Etnis Kaili berdiam di Kabupaten Donggala, Parigi Moutong, Sigi dan 

Kota Palu, 2) Etnis Kulawi berdiam di Kabupaten Sigi, 3) Etnis Lore berdiam di 

Kabupaten Poso, 4) Etnis Mori berdiam di Kabupaten Morowali, 5) Etnis Bungku 

berdiam di Kabupaten Morowali, 6) Etnis Saluan atau Loinang berdiam di 

Kabupaten Banggai, 7) Etnis Balantak berdiam di Kabupaten Banggai, 8) Etnis 

Mamasa berdiam di Kabupaten Banggai, 9) Etnis Taa berdiam di Kabupaten 

Banggai Kepulauan, 10) Etnis Bare’e berdiam di Kabupaten Poso dan Kabupaten 

Tjo Una-Una, 11) Etnis Banggai berdiam di Banggai Kepulauan, 12) Etnis Buol 

berdiam di Kabupaten Buol, 13) Etnis Toli-toli berdiam di Kabupaten Toli-toli, 14) 

Etnis Tomini berdiam di Kabupaten Parigi Moutong, 15) Etnis Dampal berdiam di 

Dampal, Kabupaten Toli-toli, 16) Etnis Dondo berdiam di Dondo, Kabupaten Toli-
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toli, 17) Etnis Pandau berdiam di Kabupaten Toli-toli, 18) Etnis Dampelas berdiam 

di Kabupaten Donggala, 19) Etnis Pamona berdiam di Kabupaten Poso. 

Selain kelompok etnis tersebut, terdapat beberapa suku hidup di daerah-

daerah pegunungan seperti suku Da’a di Donggal dan Sigi, Suku Wana di 

Morowali, suku Sea-sea dan Suku Taa di Banggai dan suku Daya di Buol Toli-toli. 

Terdapat 22 Bahasa yang saling berbeda antara suku-suku tersebut, namun 

masyarakat dapat berkomunikasi satu dengan yang lainnya dengan menggunakan 

Bahasa Indonesia sebagai Bahasa nasional dan bahasa pengantar sehari-hari. Selain 

penduduk suku asli, daerah Sulawesi Tengah juga dihuni oleh masyarakat 

transmigran dari Bali, Jawa, Nusa Tenggara Barat, dan Nusa tenggara Timur selain 

itu banyak juga terdapat suku pendatang yang mendiami wilayah Sulawesi Tengah 

yaitu Suku Mandar, Bugis, Makassar dan Toraja serta beberapa etnis yang berasal 

dari daerah Sulawesi Utara seperti Minahasa dan Manado sejak awal abad ke 19 

dan sudah membaur satu sama lainnya di daerah Sulawesi Tengah. 

1. Kepadatan Penduduk 

 Kecamatan Balinggi jumlah penduduknya 17.728 jiwa, yang terdiri dari 

9.054 laki-laki dan 8.674 perempuan. Secara keseluruhan, kepadatan penduduk 

Kecamatan Balinggi adalah 79 jiwa/km2. Kepadatan penduduk terbesar ada di Desa 

Balinggi Jati yaitu 272 jiwa/km2 sedangkan yang terkecil ada di Desa Beraban 28 

jiwa/km2. Dengan data jumlah penduduk berdasarkan jenis kelamin dilihat pada 

Tabel berikut ini. 
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Tabel 3. Penduduk Kecamatan Balinggi Menurut Jenis Kelamin dan Seks 

Rasio Per Desa, 2017 

Desa Laki-laki Perempuan Seks Rasio 

01. Suli 1.094 1.070 102 

02. Malakosa 1.199 1.116 107 

03. Balinggi 1.120 1.078 104 

04. Balinggi Jati 1.904 1.803 106 

05. Suli Indah 1.192 1.216 98 

06. Beraban 590 569 104 

07. Lebagu 813 742 110 

08. Tumpapa Indah 458 408 112 

09. Catur Karya 684 672 102 

Jumlah 9.054 8.674 104 

Sumber: BPS Kabupaten Parigi Moutong 2017 

 Tabel di atas menunjukkan jumlah yang relatif seimbang dari keseluruhan 

jumlah penduduk berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Untuk menakar 

produktifitas peran gender di Kecamatan Balinggi adalah langkah yang cukup sulit 

untuk sampai pada klasifikasi dan simpulan yang detail. Sehingga data yang 

ditampilkan hanya merepresentasikan dari kuantitasnya. 

 Di Kecamatan Balinggi, sejauh ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

empat jenis kategori generasi penduduk. Generasi yang dimaksud merujuk pada 

klasifikasi berdasarkan kelompok awal kedatangan transmigrasi Bali hingga 

keturunan saat ini di Kecamatan Balinggi, Sulawesi Tengah yaitu penduduk 

Generasi Pertama adalah penduduk transmigran awal yang datang langsung dari 

Bali; penduduk Generasi Kedua adalah anak-anak yang lahir di lokasi transmigrasi 

antara pertengahan hingga akhir 1970-1980an; Generasi Ketiga adalah mereka yang 

disebut cucu oleh oleh generasi pertama dan anak oleh generasi kedua yang lahir 

antara awal hingga akhir 1990an; Generasi Keempat adalah cicit bagi generasi 

pertama, cucu bagi generasi kedua dan anak bagi generasi ketiga yang lahir pada 
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awal tahun 2000 sampai saat ini. Setiap generasi lahir dan berkembang di masa 

yang berbeda-beda dengan proses beradaptasi panjang yang dilalui selama empat 

generasi ini membawa implikasi atau pengaruh yang cukup besar terhadap 

perubahan nilai-nilai dan norma kebudayaan Bali. 

 Pada aspek tingkat pendidikannya, sebagian besar yang tergolong generasi 

pertama dan kedua yang memiliki umur rata-rata dalam usia lansia sekarang tidak 

pernah atau tidak menyelesaikan pendidikan tingkat sekolah dasar atau sekolah 

menengah pertama. Sementara pada generasi ketiga dan keempat yang terjadi justru 

melampaui generasi sebelumnya. Sebagian besar mereka telah menyelesaikan 

pendidikan tingkat sekolah menengah atas dan sebagian besar banayak yang sudah 

sarjana.Kemajuan ekonomi yang dialami oleh masyarakat transmigran Bali dan di 

dukung denganh kelengkapan sarana pendidikan di Kecamatan Balinggi dari 

pendidikan taman kanak-kanak hingga sekolah menengah atas, cukup mengarahkan 

minat pendidikan yang cukup tinggi bagi masyarakatnya bahkan hingga 

melanjutkan ke jenjang-jenjang perguruan tinggi di Ibu kota propinsi Sulawesi 

Tengah bahkan hingga banyak yang memilih melajutkan keperguruan tinggi terbaik 

di pulau Jawa dan Bali hingga kini. 

 Selain pada aspek pendidikannya, pada aspek kesehatan di Kecamatan 

Balinggi dinilai cukup baik. Sejauh ini data-data kesehatan tidak menunjukkan 

adanya wabah atau penyakit tertentu di Kecamatan Balinggi. Sebagian Besar angka 

kematian terjadi karena faktor umur dan kecelakaan. Hal ini terlihat dari 

pembangunan insfratruktur akan pelayanan kesehatan, dimana sebagian besar 

fasilitasnya sudah menjangkau beberapa wilayah kecamatan dan pedesaan. Terkait 
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fasilitas kesehatan di Kecamatan Balinggi sudah memiliki 1 unit puskesmas, 5 unit 

puskesmas pembantu, 5 unit poskedes/plindes, 1 unit apotik, dan 14 unit posyandu. 

Selain itu beberapa Bale Banjar yang dimiliki masyarakat adat Bali setiap dusun 

selain digunkan untuk aktifitas adat, sebagain tanahnya digunakan untuk bangunan 

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) atau Pustu (Puskesmas Pembantu). Tenaga 

kesehatan sudah tersebar di hampir setiap desa, ada 1 orang dokter, 15 orang 

perawat, 21 bidan, dan 5 dukun bayi. Selain itu sebagian besar dari anak-anak pada 

generasi ketiga dan keempat disetiap desa melanjutkan pada jenjang pendidikan 

kesehatan di perguruan tinggi seperti kedokteran, keperawatan, analis kesehatan 

dan kebidanan sehingga membantu memberi edukasi kesehatan yang baik bagi 

keluarga dan warga di lingkungan masyarakat mereka. 

2. Aspek Agama 

  Kecamatan Balinggi merupakan daerah yang didiami oleh berbagai suku 

bangsa dan agama yang berbeda-beda. Berdasarkan sumber Kementrian Agama 

Parigi Moutong persentase tempat ibadah menunjukkan bahwa mayoritas penduduk 

Kecamatan Balinggi menganut agama Hindu. 

 Kecamatan Balinggi merupakan kecamatan yang paling banyak umat 

Hindunya bila dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan lainnya dan kecamatan 

Parigi Utara yang paling sedikit jumlah Umat Hindunya di kabupaten Parigi 

Moutong sedangkan Kecamatan Parigi Barat, Parigi Tengah, Toribulu, Tomini, 

Palasa, Moutong, dan Taopa yang belum ada masyarakat yang beragama Hindu. 

Terdapat beberapa organisasi keagamaan yang menaungi masing-masing agama di 

Kecamatan Balinggi yaitu Organisasi sosial keagamaan Hindu di kabupaten Parigi 
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Moutong selain Parisadha Hindu  Dharma Indonesia (PHDI) baik tingkat kabupaten 

maupun tingkat desa juga ada organisasi Perhimpunan Pemuda Hindu (PERADAH) 

tingkat kabupaten sampai tingkat desa, organisasi Wanita Hindu Dharma Indonesia 

(WHDI) tingkat kabupaten sampai ketingkat desa, Lembaga Pengembangan 

Utsawa Dharma Gita (LPDG) tingkat kabupaten, dan Sanggraha Nusantara. 

Tabel 4. Jumlah tempat Ibadah per Kecamatan Tahun 2017 

No Kecamatan Hindu Islam Kristen Katolik Budha 

01 Sausu   18 25 22 5 - 

02. Torue 10 10 17 1 - 

03. Balinggi 74 9 2 28 - 

04. Parigi  - 36 27 - 34 

05. Parigi Selatan  7 26 9 2  

06. Parigi Barat - 12 - - - 

07. Parigi Utara  - 9 - - - 

08. Parigi Tengah   - 11 - - - 

09. Ampibabo                 6 26 - - - 

10. Kasimbar 4 34 7 1 - 

11. Toribulu - 23 - - - 

12. Siniu - 19 - - - 

13. Tinombo               - 39 17 1 - 

14. Tinombo Selatan - 39 10 - - 

15. Tomini                         18 18 - - - 

16. Mepanga 3 18 5 2 - 

17. Palasa - 25 - - - 

18. Moutong - 34 4 2 - 

19. Bolano Lambunu 8 40 16 4 1 

20 Toupa - 15 - - - 

21 Sidoan - 27 18 - - 

22 Bolano 6 21 5 - - 

23 Ongka Malino 1 26 14 4 1 

 Jumlah 153 583 201 22 36 

Sumber BPS Kabupaten Parigi Moutong 2017 

 

 Organisasi Sosial keagamaan Islam di kabupaten Parigi Moutong yaitu : 

1) Majelis Ulama Indonesia; 2) Himpunan Pemuda Alkhairaat;   3) Himpunan 

Pemuda Muhammadiah; 4) Lembaga Pengembangan Tilawatir Quran; 5) Wanita 

Islam Alkhairaat; 6)  Nahdatul Ulama; 7) Wanita Islam Aisyiyah; 8) Ummahat 
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Nahdatul Ulama; 9) Badan Koordinasi Remaja Masjid; 10) Badan Koordinasi 

Pemuda Remaja Masjid. Organisasi sosial keagamaan Kristen yaitu : 1) Badan 

Kerjasama Umat Kristen; 2) Lembaga Pengembangan Pesta Paduan Suara 

Gerejawi. 

 

Gambar 6 : Mesjid Nurul Mukminin di Buanasari Tolai  

(dokumentasi : Kadek Hariana, 2018) 

 

 

 

Gambar 7 : Gereja  katholik St. Paulus Kisah Sari di Balinggi Jati 

(dokumentasi : Kadek Hariana, 2018) 
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 Untuk masyarakat yang beragama Hindu di Kabupaten Parigi Moutong 

khusunya di Kecamatan Balinggi adalah berasal dari etnis suku Hindu-Bali ataupun 

terjadi perkawinan beda agama dari masing-masing suku yang membawa pihak 

laki-laki atau perempuan ikut memeluk agama Hindu. Berdasarkan data BPS 

Kabupaten Parigi Moutong 2017 terdapat 13.343 umat yang beragama Hindu yang 

sebagian besar merupakan Hindu-Bali di Kecamatan Balinggi. 

Tabel 5. Penduduk Menurut Agama dan Desa di Kecamatan Balinggi, 2017 

Desa Islam Kristen Khatolik Hindu Budha Kong-

hucu 

01. Suli - 28 - 2.024 - - 

02. Malakosa 1.492 5 2 852 - - 

03. Balinggi 42 25 - 2.106 - - 

04. Balinggi Jati 21 724 286 2.581 - - 

05. Suli Indah 27 9 - 2.254 - - 

06. Beraban - - - 1.108 - - 

07. Lebagu 15 343 28 1.169 - - 

08. Tumpapa 

Indah 

794 - - - - - 

09. Catur Karya 56 7 - 1.249 - - 

Jumlah 2.247 1.141 316 13.343 - - 

Sumber BPS Kabupaten Parigi Moutong 2018 

 

 Mayoritas penduduk di Kecamatan Balinggi adalah masyarakat Hindu 

Bali. Bangunan Pura sebagai tempat melaksanakan ibadah masyarakat Hindu Bali 

dan Bangunan Sanggahyang berada di setiap rumah-rumah masyarakat Hindu Bali 

sebagai tempat ibadah suci bagi setiap keluarga yang kental dengan gaya arsitektur 

budaya Bali dengan hiasan ornament-ornamen khas Balinya, hadir sebagai simbol 

material yang sangat mempertegas identitas sebagai masyarakat Hindu Bali.  
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Gambar 8 : Pura Jagadhita di Desa Balinggi Kecamatan Balinggi 

(dokumentasi : Kadek Hariana, 2018) 

 

 

D. Sistem Kemasyarakatan 

 Secara umum sistem kemasyarakatan masyarakat Hindu-Bali di 

Kecamatan Balinggi tidak jauh berbeda dengan daerah kabupaten lainnya di 

Provinsi Bali. Masyarakat Bali diikat oleh empat sistem kemasyarakatan, yaitu 

sistem dadia (klan), sistem Banjar (masyarakat), dan sistem kelompok sesuai 

dengan pekerjaan (Seka) (G.Jensen dan Luh Suryani, 1966 : 14-15). Klan (dadia) 

adalah kelompok keluarga besar atau masyarakat yang mengatur alur keturunan 

berasal dari pihak Pria atau sebagai Ayah (patrilineal) karena mulai dari sebuah 

keluarga purusa(pihak laki-laki) yang berlanjut sampai ke keturuananya ke depan. 

Keluarga ini memiliki satu tempat ibadah yang disebut Pura keluarga/Pura Dadia. 

Pada saat diadakan upacara perayaan hari pembangunan Pura Dadia (Pioadalan 

Pura), seluruh anggota keluarga besar hadir untuk melakukan upacara Yadnya atau 

persembahyangan bersama kehadapan Tuhan dan Leluhur mereka. Upacara ini 
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diadakan setiap tahun sesuai perhitungan kalender Hindu-Bali yang berdasarkan 

peredaran bulan dan matahari. Kegiatan upacara ini digunakan sebagai sarana untuk 

lebih mempererat hubungan persaudaraan atau keturuanan yang sama diantara 

keluarga dadia. Sistem ini mengikat secara adat sesuai yang diwariskan oleh 

leluhurnya di Provinsi Bali. Maksudnya adalah semua anggota keluarga dadia ikut 

terlibat di dalam menyiapkan upacara ini seperti persiapan dalam membuat sesaji 

atau banten. Selain dalam pura keluarga/dadia, keanggotan keluarga yang lebih 

besar ruang lingkupnya adalah di dalam masyarakat adat Bali yang dikenal dengan 

nama Banjar. Banjar merupakan organisasi kemasyarakatan khas Bali. Sistem 

Banjar ini masih diterapkan didaerahnya sekarang yaitu Sulawesi Tengah bahkan 

sistem Banjar ini semakin menguat di daerah Sulawesi Tengah yang tujuannya 

untuk lebih mempererat tali persaudaraan atau menyame braya diantara masyarakat 

Bali di tanah perantauan.  

 Banjar adalah organisasi kemasyarakatan adat Bali. Sistem Banjar masih 

dibawa oleh masyarakat Bali yang berpindah dari Bali ke daerah Sulawesi tengah. 

Sistem ini semakin menguat di daerahnya sekarang sehingga masyarakat Bali yang 

hidup di sulawesi tengah tinggal berdampingan dan berkelompok-berkelompok 

membentuk sebuah desa atau kampung Bali agar sistem Banjar ini mudah 

dilaksanakan dalam lingkungan adat Bali transmigrasi. Keanggotaan banjar terdiri 

dari sejumlah kepala keluarga.Seorang laki-laki Bali dalam suatu keluarga dadia 

yang sudah menikah wajib menjadi anggota Banjardan memiliki hak dan kewajiban 

sesuai dengan yang dirumuskan oleh awig-awig Banjar tertentu yang berupa 

peraturan banjar yang dirumuskan dan disepakati oleh anggota Banjar.Organisasi 
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masyarakat ini dipimpin oleh seorang ketua yang disebut Kelihan Banjar yang 

berarti yang dituakan atau lebih tua. Banjar memiliki hubungan langsung dengan 

pemerintahan Desa tersebut. Sehingga semua kebijakan pemerintahan Desa bisa 

dimasyarakatkan melalui kordinasi Banjar. Setiap Banjar pada masyarakat Bali di 

Kabupaten Parigi Moutong memiliki aturan atau awig-awignya tersendiri, 

aturannya ketat dan setiap anggota memiliki hak dan kewajibannya yang sama 

seperti jika dalam anggota banjar melakukan kegiatan upacara Yadnya atau hajatan 

keagamaan maka seluruh anggota wajib ikut membantu seluruh pekerjaan dalam 

kegiatan tersebut. 

 Sistem sangsi diberlakukan jika di dalam anggota Banjar salah satu 

anggotanya terlalu sering melanggar peraturan sehingga meresahkan masyarakat. 

Sangsi yang diberlakukan dari yang paling ringan yaitu denda berupa uang sampai 

yang paling berat yaitudikeuarkan dari anggota Banjar di Desa tersebut. Dalam 

lingkungan Masyarakat Bali transmigrasi di atas sistem Banjar ada lembaga yang 

lebih tinggi, yaitu Pemerintahan Desa yang terdiri dari dua jenis yaitu, desa adat 

atau biasa disebut desa pakraman di daerah asalnya Provinsi  Bali dan desa dinas. 

Dua jenis desa ini memiliki fungsi yang berbeda-beda. Desa adat bertugas 

mengurusi banjar adat-istiadat masyarakat Bali setempat sedangkan desa dinas 

berada dibawah langsung pemerintahan kecamatan yang mengurusi masalah-

masalah dinas yang berkaitan dengan kemasyarakatan dalam pemerintahan 

otonomi daerah ( wawancara, I Made Sandria, 17 Juli 2018). 

 Selain desa dan Banjar ada juga kelompok-kelompok masyarakat yang 

ingin berkumpul melakukan kegiatan tertentu sesuai minat dan bakat  seperti dalam 
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bidang kesenian yang biasa disebut Seka. Di daerah Kecamatan Balinggi sendiri 

terdapat Sekadi setiap Desanya, bahkan setiap dusun atau Banjar. Dalam bidang 

kesenian yaitu Seka gong, Seka drama, Seka barong dan beberapa model Seka 

kesenian lainnya dalam hal metandingmejejahitan seni  banten atau sesaji yang 

bekerja dan belajar bersama atas dasar kerja sama yang dipimpin oleh seorang ketua 

dalam mengorganisasikannya. 

 

E. Sistem Religi dan Adat Istiadat Transmigran Bali 

 

Gambar 9: Upacara Yadnya di Pura Pasek Gel-gel kecamatan Balinggi 

(Dokumentasi: Kadek Hariana, 2018) 

 

 Sistem religi dalam masyarakat Bali transmigran di Sulawesi Tengah 

adalah tentang agama yang dianut yaitu mayoritas menganut agama Hindu Dharma. 

Sumber ajaran agama Hindu adalah kitab Weda yang terdiri dari empat buah yaitu 

Rg Weda, Sama Weda, Yajur Weda, dan Atharwa Weda. Tempat pemujaannya 

sama halnya dengan masyarakat Hindu di Bali pada umunya yaitu Pura sebagai 
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tempat kegiatan agama terutama dalam pemujaan Ida Sang Hyang Widhi Wasa/ 

Tuhan Yang Maha Esa.  

 

F. Sesaji Canang sari dalam Ritual Yadnya Masyarakat Hindu-Bali  

 Dalam Tradisi adat Bali, upacara keagamaan disebut Yadnya. Istilah 

Yadnya memiliki pengertian yang sangat luas dan dapat dikelompokkan menjadi 

tiga pengertian yaitu: pertama, Yadnya berarti memuja, menjunjung, menghormati, 

mengabdi, mengasihi, berbuat kebaikan dan kebajikan untuk yang dipuja, 

dijunjung, dihormati, dikasihi, berbuat kebajikan ditempat kita mengabdi. Kedua, 

Yadnya juga bebarti pengorbanan, pemeberian atau penyerahan dengan rela hati apa 

saja yang dimiliki ditujukan atau diabdikan untuk kebaikan dan kesempurnaan 

hidup bersama untuk kemuliaan Tuhan dan segala manivestasiNya. Ketiga, Yadnya 

merupakan korban suci bagi segenap makhluk yang termasuk di dalam ruang 

lingkup kehidupan yang dilandasi oleh dharma dan digetarkan oleh semangat 

keagamaan dan kebenaran yang tertinggi yang termuat dalam kitab-kitab suci 

Weda.  

 Ritual Yadnya dilaksanakan setiap malam pada waktu bulan mati (Krsna 

Paksa) yang datangnya setiap 15 hari sekali dalam perhitungan kalender khusus 

adat Bali, sedangkan sehari sebelum ritual Yadnya disebut dengan purwaning 

tilem(panglong 15). Penanggalan ditulis dari 1 pada bulan baru, sampai 15 yaitu 

purnama, setelah bulan purnama kembali siklus tersebut dilang dari angka 1 sehari 

setelah angka 15 pada bulan mati (wawancara I Wayan Kandiana, 12 juli 2018).  
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 Upacara/ritual Yadnya merupakan hari suci yang datang satu bulan sekali 

pada bulan mati (Krsna Paksa) tepatnya  setiap 15 hari kembali lamanya 30 hari 

yang perhitungannya berdasarkan sasih. Ritual Yadnya merupakan salah satu ritual 

yang wajib dilaksanakan sebagai hari raya oleh masyarakat Hindu-Bali di Desa 

Balinggi, Sulawesi Tengah. Pada hari suci Yadnya ini, biasanya umat Hindu-Bali 

menghaturkan Canang sari pada setiap Pelinggih Utama dan Pelangkiran yang ada 

di setiap rumah.  

 

Gambar 10. Upacara Ritual Yadnya 

(Dokumentasi : Kadek Hariana,2018) 

 

 Masyarakat percaya bahwa dengan membuat dan menghaturkan sesaji 

Canang sari kepada Tuhan dan leluhur kehidupan mereka di tanah rantauan yang 

jauh dari Pulau leluhur yaitu pulau Bali akan selalu tentram dan damai. Selain itu 

masyarakat percaya bahwa dalam aktivitas sehari-hari makna ritual Yadnya hanya 

sebagai wujud sradha (keyakinan), ketulus-ikhlasan dan ungkapan rasa bhakti 
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kehadapan Tuhan Yang Maha Esa. Apabila sradha(keyakinan), kebaktian, ketulus-

ikhlasan dan kesucian hati menyatu, maka dapat melahirkan kualitas spiritual yang 

lebih tinggi pada manusia. Begitu pula upacara tidak akan berarti apabila orang 

yang melaksanakan belum memiliki kesiapan rohaniah. Untuk itu jasmani yang 

bersih, hati yang suci dan kehidupan yang suci yang sesuai dengan ketentuan moral 

dan spiritual patut dijadikan sebagai landasan pelaksanaan Yadnya. 

 Masyarakat Hindu Bali di Kecamatan Balinggi, Sulawesi Tengah tidak 

pernah lepas dari unsur-unsur keagamaan yang berupa sarana persembahyangan 

pada saat melaksanakan upacara keagamaan seperti pelaksanaan membuat dan 

menghaturkan sesaji Canang sari. Sesaji Canang sari juga digunakan pada saat 

hari-hari raya besar keagamaan seperti pada saat hari raya Hari Raya Nyepi, 

Galungan, Kuningan, Pagerwesi, Saraswati dan Siwaratri.  


